BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang dikemukakan pada bab-babusaied, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Keberadaan dan status keberlakuan ayat pedang.

Istilah "ayat pedang"afat al-sayf muncul pada abad ke-4 H dalam
riwayat dari Sufgn bin 'Uyaynah (w. 198 H), sebagaimana dikutip olleh Abi
Hatim al-Razi (w. 327 H), berkaitan dengan pernyataan #h Abi Talib bahwa
Nabi Murammad saw. diutus dengan pedang. Misi ini dikaitdangan Q.9/113:5
yang berisi perintah membunuh orang-oramgshrik Meski istilah ini muncul, di
kalangan para ulama secara kontroversial mundlahgstilah lain, yaitu "pada surat
Bara'ah" (r Bara ah), ayat al-gitl, ayat al-jizyah ayat al-ghilah, dan "perintah
perang" &l-amr bi al-qgial). Ibn Kathr adalah tokoh yang paling berperan dalam
perumusan "misi empat pedang” sebagai misi kenabok memerangi orang-
orangmushrik Ahl al-Kitab, para munafik, dan pemberontddughih).

Ada empat pendapat yang berkembang tentang stahesl&kuan ifikam
atau naskh ayat pedang, khususnya Q.9/113:5, yaitu: (1) ldalayat tersebut
menganulir Kasikh) beberapa ayat lain secara sekaligus yang jumgahny
diperselisinkan, (2) ayat tersebut teranulinaggkh) secara internal ayat, yaitu
bagian awal ayat yang berisi perintah membunuhgseaangmushrikdianulir oleh
bagian akhir ayat yang berisi tawaran keamanan atesgarat tobat, mendirikan
shalat, dan membayar zakat; (3) ayat tersebutukratengan suatu ayat lain yang

juga masih diperdebatkan, yaitu Q.9/113:6, Q.9/293atau Q.47/95:4; (4) ayat
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tersebut tetap berlakun(ikam), tidak menganulir atau teranulir. Pendapat tentan
penganuliran secara luar biasgiff al-naskh terhadap ayat-ayat damai yang semula
berawal dari riwayat penafsiran iAlin Abi Talib berkembang secara komunal yang

kemudian memicu klaim penganuliran secara dranetmdap ayat-ayat damai.

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya kontroversi pemdjean ayat-ayat damai
dengan ayat pedang.

Faktor-faktor yang menentukan munculnya pendapatamg penganuliran
tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, penenaygdodeta wil. Penganuliran
tersebut muncul secara semantik bertolak dari pgmylan dari makna ungkapan
(mantiq) ke makna yang dipahami di balik ungkaparafhim) secara konotatif yang
dipengaruhi oleh subjektivitas latar belakang alirpola pikir, kondisi psikologis,
sosiologis, maupun historis-politis. Para penuligaj menghadapi persoalan gerak
makna antara yang partikular dan universal ktdla danjuz 7. Secara keliru, mereka
menarik pesan ayat yang sifatnya universal menpadtikular dan sempit, atau
sebaliknya. Problem ini dipersulit dengan pengguonagoritas ¢ultah) riwayat
secara tidak valid dan pengadopsian pendapat tod@tera tidak rasional.
Penggunaan metoda wil penganuliran berkecenderungharak siyasi (gerakan
dan politik), yaitu penguatan “Islam politis” al{lslam al-siyis)) yang
mengidealisasikan perjuangan Islam melalui politikepentingan untuk
membangkitkan semangat aktivisme umat Islam yatgekéu berhadapan dengan
konteks perang, dan keinginan menyebarkan Islamraeepresif yang dipicu oleh
konteks hubungan Islam-Kristen yang menegang selp®i@ng Salib, yang
memuncak pada keinginan bahwa perang harus bersifitlek (perang ofensif
maupun perang defensif).

Kedua, faktor-faktor ideologis, baik doktrin tealofigh, maupun taswwuf.
Para mufassir mengajukan argumen penganuliran dari pandangalogtegang

tampak eksklusif, seperti keyakinan bahwa semuangotafir harus diperangi,
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terlepas dari alasan-alasan yang membolehkan pekangnakufr diyakini hanya
satu jenis dl-kufr millah wzhidah). Pandangan ini diperparah dengan eksklusivisme
figh, seperti literalisme dalamgil al-figh, dan eksklusivisme taswuf, seperti
doktrin taswwuf secara keliru tentang "meniru” sifat Tuhaakigallug bi akhiq
Allah), terutama sifat kemahaperkasaan, yang dijadikasardrujukan keharusan
selalu bersikap keras terhadap orang-orang kafir.

Ketiga, konteks sosio-historis dan politis. Rangkaiperang Salib telah
meninggalkan sindrom yang kuat dalam kesadaran lsf@ah ketika itu. Perang ini
tidak hanya mempengaruhi situasi ekonomi, sosal, gblitik Islam, melainkan juga
mempengaruhi kuat arah pembentukan ilmu keislarteamtama tafsir. Dari segi
iklim intelektual, dunia Islam dipengaruhi kuat loletoritas salafqultat al-sala) dan
penguatan figh politik figh al-siyasah). Perkembangarfigh al-siyisah sangat
dipengaruhi oleh dominasi kepatuhan secara tidalpgosional terhadap praktik-
praktik generasi terdahulu yang sebagiannya hamkgpeeemen sejarah, namun
dinormativisasi. Oleh karena itu, penganuliran @yt damai tidak hanya
bermuatan alasan doktrinal agama, melainkan membangan konteks politis

kepatuhan kepada penguasa.

3. Pengaruh penganuliran ayat-ayat damai dengam pgdang terhadap
perumusan figfihad.

Penganuliran ayat-ayat damai tersebut berpengaadra signifikan terhadap
perumusan fighjihad. Pertama, di samping istilah ayat pedang dan klaim
penganuliran, kronologi legislasihad juga diadopsi oleh kalangafugahi .
Kronologi memiliki asumsi yang membenarkan "logkekuatan”, yaitu bahwa ayat-
ayat damai hanya berlaku ketika di Makkah kaum musherupakan minoritas,
sedangkan ketika di Madinah, di mana kaum muslinmitiie kekuatan politik,

perang dianggap sebagai jalan satu-satunya ddrdéfsm menyikapi non-muslim.
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Kedua, perumusajihad sebagai kewajiban permanen hingga hari kiamat,
yang harus dilaksanakan setidaknya sekali setathalntu karena penganuliran ayat-
ayat damai dengan ayat pedang dianggap menjada tsikdp final kaum muslim
terhadap non-muslim di setiap keadaan. Dengan pehga tersebutjhad sebagai
perang menumpas orang-orang kafir tidak hanya demgebagai kewajiban sarana
(fardryat al-wag'il), melainkan sebagai tujuafafdiyat al-madsid).

Ketiga, perumusarihad sebagai media yang sah untuk penyebaran Islam
dengan kekerasandd'wah gahryah). Hal ini menjadi patokan, terutama di kalangan
usiliyan Shafi'tyah, dalam menjelaskan rincian-rincian figh tentgihgd. Konsep
hijrah, al-amr bi al-ma'eif wa al-nahy 'an al-munkardandar al-Islam-dar al-kufr
adalah tiga konsep yang semuanya dalam sigtead bertujuan sama, yaitu
penerapan hukum Islam secara total. Untuk tercgpahal ini, diidealisasikan
terbentuknya "wilayah Islam"dgr al-Islam). Dalam konteks itu, setiap muslim
diperintahkan melakukan kontrol terhadap sistenitikglang ada. Jika suatu sistem
politik dianggap tidak sesuai dengan Islam, seoranglim harus melakukamijrah,
yaitu transformasi keagamaan dan politik.

Penganuliran tersebut berpengaruh besar dalam psamfighjihad yang
lalu secara keliru memberikan justifikasi kekerasemhadap non-muslim yang tidak

bersalah, tidak atas dasar alasan-alasan peragglj@markan oleh al-Qur an.

B. Implikas Teoretik

Temuan-temuan dalam penelitian ini, terhadap asaliacana kritisdfitical
discourse analysjsTeun A. van Dijk, berimplikasi dua hal. Pertantegri ini bisa
menunjukkan bagaimana penafsiran sebagai wacahadtgr ayat-ayat al-Qur an
dikondisikan oleh kognisi masyarak&ogio-cognitive Terdapat kaitan erat antara
wacana, kognisi, dan masyarakat ketika penafsiuphidan menulis tafsirnya.

Munculnya dan menyebarnya klaim penganuliran ayat-alamai dengan ayat
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pedang, atau dengan term lain, yang berstatus pelnga luar biasa dikondisikan
oleh berbagai ideologi. Pandangan teologis yandklek$ sangat berpengaruh,
seperti penyamaakufr danshirk secara terminologis dan secara kontekstual dalam
Q.9/113:5, ide tentang kenabiamubiwah), dan ide tentang ummat terbakhéyr
ummal yang mengharuskan semua umat manusia menganutagatma, tanpa
memandang keragamaan agama, karena semua agantslanordianggap sama
sebagai kekufuranal-kufr millah wzhidah). Begitu juga, penganuliran tersebut
dipengaruhi oleh ideologi ajaran figh, sepertirbitssme yang eksklusif, dan ideologi
ajaran sufisme, seperti tuntutan berperang yangpdap sebagai representasi meniru
sifat keperkasaan Tuhan. Dengan alasan-alasarogieadhi, perang terhadap non-
muslim, tanpa alasan defensif sebagaimana dijelaslen al-Qur an, adalah perang
permanen berbasis ideologis untuk membasmi kekufureewujudkan "satu umat"”
(ummah whidah), dan menjalankan misi kenabian.

Ideologi-ideologi ini, sebagai bagian dari kogrssisial penafsir, adalah hal
yang disadari, diketahui, dan diajarkan, bukan dasan palsu, seperti dinyatakan
Karl Marx. Di samping kognisi sosial, konteks peygrerang pada masa sahabat dan
perang Salib yang berlangsung lama mengendap deémadaran penafsir yang
memicu muncul klaim penganuliran tersebut yang #sudkan untuk merespon
terhadap situasi perang dalam formulasi te@skhyang diidealisasikan bertahan
lama di semua keadaan menghadapi musuh. Namun,spatlyyang sama, konteks
seperti itu juga dimanfaatkan oleh penguasa mudlimuk mempertahankan
berdirinya kekuasaan mereka dari invasi luar. datena itu, ideologi agama dan
konteks historis politis berbaur memicu munculnyacana penganuliran ayat-ayat
damai secara permanen. Dalam konteks politis icana tersebut lebih mirip
dengan praktik kekuasaan. Hal ini, misalnya, tamgal fakta bagaimana alaQx
Muhyi al-Din bin 'Abd al-Zhir menulis perjanjian damai untuk Sultan Mans
Qalawun (memerintah 1280-1290 M) di Mesir dengan mengigamajustifikasi
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penganuliran tersebut pada masa berkobarnya p&aililg (1095-1291 M). Begitu
juga, beredarnya auith-hacith tentang turunnya Nablsi as. yang menjanjikan
kemenangan melawan tentara Salib yang digambar&amdkejadian-kejadian luar
biasa, sebagaimana dikritik oleh lbn Khaigd adalah bagian dari agenda politik
Dinasti Ftimiyah.

Kedua, keberatan terhadap analisis wacana kritie panumnya, baik pada
Van Dijk maupun Fairclough sebagai kalangan kogsititelah dilontarkan, antara
lain, dari perspektif psikologi diskursif. Misalnyakalangan konstruksionis
memandang sikap, kelompok, dan identitas sosiagselkonstruksi sosial. Proses
psikologis bukan sekadar aktivitas mental dan fargiribadi sebagai hasil proses
individu, melainkan aktivitas dan hasil interaksisgl. Bahasa dari perspektif
psikologi diskursif bukan semata pengalaman, mkdeinpengalaman sekaligus
realitas psikologis dan subjektifKritik lain juga, misalnya, ditujukan terhadap
kegagalan Van Dijk memahami kekuasagowel dalam pengertian Foucault
sebagai produktif dan menyimpang. Kekuasaan selanggap Van Dijk sebagai
oppressif (menindas), sehingga pandangan ini bariaw dengan pandangan
strukturalis bahwa kekuasaan produktif sekaligupregsif dan dengan konsep
hegemoni Gramsci bahwa kekuasaan bisa dinegoSilsagai konsekuensinya, Van
Dijk cenderung mengabaikan kemungkinan orang umuddawan (tidak bisa
ditindas)?

Dalam hubungannya dengan kritik di atas, peneliian membuktikan
setidaknya dua hal. Di satu sisi, klaim penganaltexsebut sudah bersifat komunal,
terjadi saling mempengaruhi antar ulama dalam gannintelektual mereka, seperti
tampak dari pengembangan misi empat pedang sebragiakenabian Muammad

tidak hanya dilihat sebagai hasil penisbatan riw&ydyan bin 'Uyaynah, melainkan

YLihat, lebih lanjut, Marianne Jorgensen dan Loulséhillips, Discourse Analysis as Theory and
Method(London: Sage, 2002), 102.
%lbid., 91.
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karena hubungannya yang kuat dengan kalangamb&lian, seperti Ibn Taygah
dan Ibn Rajab. Hal ini juga direkatkan oleh tradistaatan kalangan tradisionalis
kepada Salafisme. Di sisi lain, klaim penganulis@mg bersifat komunal tersebut
tidak bisa dibaca secara kaku seluruhnya sebagpameangan kekuasaan. Seperti
tampak dalam grafik fluktuatif jumlah ayat-ayat damgang diklaim teranulir yang
disebabkan munculnya ketidakpuasaan atas penafgrandianggap tidak ontentik
dari segi riwayat atau tidak rasional dari segi p@&an, munculnya kalangan
muhaqggigin, seperti Ibn al-Jawz yang nyaris menolak penganuliran tersebut
menunjukkan bahwa persoalan ini tidak seluruhnyail hatervensi penguasa,
melainkan secara epistemologis adalah hasil peaes@at rasionalitas penafsiran.
Dengan bertolak dari kritik metoda wil, penelitian ini menemukan persoalan ini
sebagai persoalan ketidakorisinalan penafsiranikasebagian besar penafsir hanya
menjadi "pentransmisi tafsirngqilz al-tafgr) atau "pengadopsi tafsirmuntahl
al-tafsr). Hingga batas ini, terbukti tesis Ahmed Hasanwaalklaim penganuliran
muncul karena dari segi rasionalitas para penafsgur'an menemukan jalan buntu
dalam mengkompromikan ayat-ayat yang lahiriahnyaptk kontradiktif Atas
dasar ini, kognisi dalam analisis wacana Van Dgkg mengaitkan dalam segitiga
antara wacana, kognisi, dan konteks masyarakats hdipphami dalam konteks
epistemologi keilmuan yang berkembang di kalangawagana (penafsir). Hal itu

karena penganuliran adalah fenomena yang kompleks.

C. Keterbatasan Studi

Meski penelitian in berupaya menghidangkan datadiax sekte besar dalam
Islam, yaitu Sfit dan Sunf) sumber-sumber dari sekte pertama masih sangaiasr
pada semisaBihar al-Anwar al-Majlisi (klasik) danal-Ta wil al-Bajrani (modern).

Tradisi keilmuan sekte ini yang sangat distingt@#ndluas dalam bangunan ilmu

®Ahmed Hasan,The Early Development of Islamic Jurisprudengedia: Adam Publishers &
Distributors, 1994)78.
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keislaman perlu dilacak lebih mendalam, semisaulumherekonstruksi genealogi
istilah ayat pedang dan munculnya penganulirarlertsmelalui jaringan intelektual
antar tokoh secara lebih komprehensif. Hal ini jbgalaku pada literatur-literatur
figh SH'T yang belum diakses dalam menjelaskan implikasg@eualiran tersebut

dalam doktrinihad.

D. Rekomendasi

Pertama, kita perlu melakukan rekonstrukgirn al-Quran, terutama yang
berkaitan denganaskhataunasikh wa mangkh. Jenis pembahasanal) ini telah
memuat kompleksitas-kompleksitas persoalan yamydéa berimplikasi jauh dalam
pembentukan tafsir-tafsir yang berkembang. Tatsinadap ayat yang bertolak dari
asumsinaskhsebaiknya ditelaah ulang. Ini wajar karena tadgibagai konstruksi
berpikir mufassirdalam memahami ayat memiliki sisi historisitas ihiyah).

Kedua, kita perlu melakukan rekonstruksi figh hujam antar agama,
terutama yang berkaitan dengan figizd. Pembahasan figh ini yang bertolak dari
penganuliran ayat-ayat damai tidak hanya lahir #anteks sosio-historis-politis,
seperti perang-perang Salib, yang selalu dilipleh dketerancaman dan semangat
politis dinasti-dinasti Islam yang tidak selaluenedn dengan kondisi kini dan di sini,
melainkan juga bertentangan dengan spirit moralis®Quran sendiri yang
dijunjung tinggi, seperti kebebasan beragama, &esa, kemanusiaan, keadilan,
dan hubungan timbal-balik.

Kajian-kajian kritis seperti ini diperlukan sebadangkah awal membangun
kembali khazanah keilmuan Islam, seperti yang dkak oleh al-abiri dan Arkoun
dalam epistemologi ilmu-ilmu Islam umumnya, 'Abdddn Ibn Ashir dalam tafsir,

atau ‘Bha Jabir al-'Alwani dan Jaral al-Din 'Atiyah dalam ranabgil al-figh.



